BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tradisi dedang di Desa Barang tidak dapat dipahami semata sebagai
keterampilan teknis dalam menghasilkan kain, melainkan sebagai suatu sistem
sosial-budaya yang memuat dimensi makna yang jauh lebih dalam. Di dalamnya
tersimpan proses pewarisan nilai-nilai kehidupan, pandangan filosofis, serta
ekspresi keindahan yang berakar pada kosmologi masyarakat Manggarai.
Keberadaan para penenun yang tetap aktif dari berbagai generasi menunjukkan
bahwa tradisi ini tidak mengalami keterputusan, melainkan terus hidup dan
berfungsi sebagai salah satu penopang utama identitas kolektif perempuan di tengah
arus perubahan zaman. Dengan demikian, dedang bukan hanya praktik budaya,
tetapi juga ruang ekspresi yang memungkinkan perempuan menegaskan
keberadaannya dalam komunitas.

Dalam praktik menenun itu sendiri, terkandung nilai-nilai yang
mencerminkan dimensi terdalam dari martabat perempuan sebagaimana dipahami
dalam kerangka pemikiran Mulieris Dignitatem. Ketekunan, kesabaran, dan
kreativitas yang terlibat dalam setiap tahap pengerjaan kain tidak sekadar menjadi
tuntutan teknis, tetapi juga mencerminkan kualitas batin yang khas. Proses
merangkai motif menjadi bentuk konkret dari keterlibatan total diri, di mana
perempuan menghadirkan dirinya secara utuh dalam karya yang diciptakannya.
Melalui proses ini, menenun tidak hanya menjadi aktivitas produktif, tetapi juga
tindakan simbolik yang mengungkapkan jati diri perempuan sebagai pribadi yang
bermartabat dan mampu menghadirkan nilai melalui karya kreatifnya.

Lebih jauh, dalam konteks struktur sosial yang cenderung patriarkal, tradisi
dedang menghadirkan ruang bagi perempuan untuk merekonstruksi posisi dan
identitasnya. Label sebagai ata pe’ang yang sering dilekatkan pada perempuan
dalam kehidupan sosial tidak sepenuhnya menentukan posisi mereka secara faktual.
Justru melalui dedang, perempuan menunjukkan peran yang tidak tergantikan
dalam menjaga kesinambungan simbolik tradisi. Kain songke yang mereka hasilkan
menjadi elemen esensial dalam pelaksanaan ritus adat dan religius, sehingga tanpa

kehadiran karya tersebut, makna dari ritus itu sendiri menjadi tidak utuh. Dengan
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demikian, dedang menjadi medium strategis bagi perempuan untuk menegaskan
kembali martabat dan kontribusinya dalam tatanan sosial.

Selain berdampak pada aspek simbolik dan kultural, tradisi dedang juga
memberikan implikasi nyata dalam kehidupan ekonomi dan relasi sosial
perempuan. Aktivitas menenun membuka peluang bagi terciptanya kemandirian
finansial, bahkan bagi kalangan pelajar, yang pada gilirannya memperkuat rasa
percaya diri serta posisi tawar dalam lingkup keluarga. Di sisi lain, praktik menenun
yang dilakukan secara bersama-sama menciptakan ruang interaksi yang
mempererat hubungan antar perempuan. Dalam kebersamaan tersebut tumbuh
semangat saling mendukung dan bekerja tanpa pamrih, yang mencerminkan suatu
bentuk solidaritas sosial yang hidup dan nyata dalam keseharian mereka.

Dalam terang ajaran Gereja, khususnya melalui perspektif Mulieris
Dignitatem, tradisi dedang memperoleh kedalaman makna yang lebih luas.
Aktivitas menenun tidak lagi dipandang sekadar sebagai pekerjaan budaya, tetapi
juga sebagai bentuk partisipasi dalam perutusan yang memiliki nilai spiritual.
Kesetiaan para penenun dalam menjaga dan melestarikan tradisi dapat dipahami
sebagai sikap penyerahan diri yang tulus, yang sejalan dengan teladan ketaatan
Maria. Dalam hal ini, dedang menjadi ruang di mana nilai-nilai luhur tidak hanya
diwariskan secara budaya, tetapi juga dihayati sebagai bagian dari panggilan hidup

yang bermakna.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis
memandang perlu untuk mengajukan beberapa saran strategis yang bertujuan
memperkuat keberlanjutan tradisi menenun sekaligus meneguhkan martabat
perempuan dalam kehidupan sosial dan religius masyarakat Desa Barang. Saran-
saran ini tidak dimaksudkan sebagai langkah yang bersifat teknis semata, melainkan
sebagai upaya bersama yang menuntut keterlibatan berbagai pihak dalam menjaga
nilai-nilai budaya dan spiritual yang telah hidup dalam masyarakat selama ini.
Dengan demikian, keberadaan tradisi dedang tidak hanya dipertahankan sebagai
warisan masa lalu, tetapi juga diarahkan untuk tetap relevan dalam menjawab

tantangan kehidupan masa kini.
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Pertama, bagi Gereja Katolik, khususnya pada tingkat paroki dan stasi,
diharapkan adanya perhatian yang berkelanjutan dalam mendorong proses
inkulturasi yang menghargai karya tangan perempuan sebagai bagian dari
persembahan hidup kepada Tuhan. Tradisi menenun yang dijalani oleh para
perempuan di Desa Barang mengandung nilai-nilai spiritual yang mendalam,
seperti kesabaran, ketekunan, dan kesetiaan, yang sebenarnya selaras dengan
semangat hidup beriman. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan bahan refleksi pastoral
dalam kegiatan pembinaan umat, terutama dalam upaya meneguhkan martabat
perempuan dan memperkuat kehidupan keluarga. Melalui pendekatan pastoral yang
kontekstual, Gereja dapat membantu umat melihat bahwa pekerjaan sehari-hari,
termasuk menenun, memiliki makna rohani yang penting dan dapat menjadi sarana
pertumbuhan iman dalam kehidupan bersama.

Kedua, bagi pemerintah desa dan para tokoh adat, diperlukan kerja sama yang
terarah dengan seluruh elemen masyarakat untuk menjamin keberlanjutan tradisi
dedang melalui jalur pendidikan. Salah satu langkah yang dapat dilakukan ialah
mengupayakan agar keterampilan menenun dan pengetahuan tentang tradisi dedang
dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan, terutama dalam mata pelajaran seni
budaya lokal. Dengan demikian, generasi muda tidak hanya memperoleh
kemampuan teknis dalam menenun, tetapi juga memahami nilai-nilai filosofis,
makna simbolik, serta pesan budaya yang terkandung dalam setiap motif tenun.
Langkah ini penting karena tradisi menenun pada hakikatnya merupakan warisan
budaya yang memuat identitas, sejarah, dan pandangan hidup masyarakat Desa
Barang. Melalui integrasi ke dalam pendidikan formal maupun nonformal, tradisi
dedang dapat diwariskan secara lebih sistematis dan tetap lestari di tengah
perkembangan zaman.

Ketiga, bagi generasi muda, diperlukan kreativitas dan keterbukaan untuk
mengembangkan tradisi dedang agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah memanfaatkan media sosial sebagai
sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai positif yang terkandung dalam kegiatan
menenun, seperti ketekunan, kesabaran, kerja keras, dan kecintaan terhadap budaya
lokal. Melalui konten-konten kreatif berupa foto, video, maupun cerita singkat

tentang proses menenun dan makna motif-motif tenun, tradisi dedang dapat
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ditampilkan sebagai aktivitas seni yang menarik, modern, dan membanggakan.
Dengan cara ini, generasi muda tidak memandang menenun sebagai kegiatan yang
kuno atau ketinggalan zaman, melainkan sebagai bentuk ekspresi budaya yang
memiliki nilai estetis, ekonomis, dan identitas yang kuat.

Keempat, bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK
Ledalero), penulis menyarankan agar lembaga ini terus memperluas ruang
penelitian dan pengabdian masyarakat yang berbasis inkulturasi, dengan
mempertemukan ajaran Gereja dan kekayaan budaya lokal seperti tradisi dedang di
Manggarai. Selain itu, keberadaan Program Studi Desain Komunikasi Visual
(DKV) dan Kewirausahaan dapat dimanfaatkan secara lebih konkret untuk
mendukung pelestarian tradisi ini. Program Studi DKV dapat berkontribusi melalui
dokumentasi visual, perancangan identitas merek, promosi digital, dan pengemasan
motif-motif tenun dalam media kreatif yang menarik. Sementara itu, Program Studi
Kewirausahaan dapat membantu para penenun dalam mengembangkan strategi
pemasaran, manajemen usaha, inovasi produk, dan perluasan akses pasar. Sinergi
antara kajian filsafat-teologi, kreativitas visual, dan pengembangan usaha akan
menjadikan IFTK Ledalero tidak hanya sebagai pusat refleksi akademik, tetapi juga
sebagai mitra strategis dalam upaya pelestarian dan pemberdayaan tradisi dedang

demi kesejahteraan masyarakat serta kelestarian budaya lokal.
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